BAB I
PENDAHULUAN

A. Latar Belakang

Setiap individu menjalani kehidupannya di dalam dunia ini dengan
mengekspresikan emosinya. Emosi yang dirasakan bisa saja dipengaruhi oleh
lingkungan sekitar atau dirinya sendiri. Dengan mengekspresikan atau
mengeluarkan emosi, hal tersebut dapat membuat individu merasa lebih baik
dibandingkan dengan menyimpan atau memendam emosinya. Seperti yang
telah dikatakan oleh Greenberg, dkk., (dalam Mawardah & Adiyanti, 2014)
bahwa individu yang mampu mengekspresikan emosinya secara lisan maupun
tulisan diyakini dapat meningkatkan kesehatan, kesejahteraan secara
psikologis, dan fungsi fisik individu ketika menghadapi pengalaman yang
traumatis dalam kehidupannya, serta dapat mengatasi distress psikologis.
Apabila individu mengalami kesulitan dalam mengidentifikasi atau
mengekspresikan emosi yang dimiliki, hal tersebut dapat berdampak negatif

pada dirinya sendiri dan hubungan interpersonalnya.

Kondisi tersebut dinamakan dengan istilah Alexithymia. Alexithymia
didefinisikan oleh Taylor, dkk., (dalam Thompson, 2009) sebagai kondisi
individu yang sulit untuk mengidentifikasi perasaan dan membedakan antara
perasaan serta sensasi somatik dari dorongan emosi, kesulitan dalam

mendeskripsikan perasaannya kepada orang lain, imajinasi individu
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terganggu, dan gaya berpikir yang terikat pada dunia luar. Individu dengan
Alexithymia tidak akan sadar terhadap emosinya sendiri jika tidak ada yang
mengatakannya kepada individu tersebut seperti contoh: individu terlihat
cemas oleh orang lain tetapi dirinya sendiri tidak menyadari perasaan yang dia
rasakan sampai pada satu momen di mana orang lain yang menyadarkannya.
Alexithymia dapat didapati dalam diri setiap individu secara universal, yakni
setiap individu dalam beberapa tingkat alexithymia yang berbeda akan

mengalami kondisi ini (Thompson, 2009).

Individu yang mengalami Alexithymia dalam level yang tinggi cenderung
tidak memiliki perilaku altruisme, di mana individu tersebut kurang memiliki
kepedulian dalam membantu sesamanya dan hanya mementingkan dirinya
sendiri. Hal ini dikarenakan individu dengan level Alexithymia yang tinggi
kurang bisa membedakan emosi yang ditampilkan oleh individu lainnya, maka
individu dengan Alexithymia tidak dapat menghargai emosi individu tersebut
dan tidak dapat menampilkan sikap empati serta kurang mampu memberikan
respon emosional yang dimilikinya, menurut FeldmanHall, dkk., (dalam

Harjanah, 2018).

Alexithymia biasanya memiliki kaitan dengan beberapa penyakit medis
maupun penyakit kejiwaan seperti kanker, kondisi psikosomatik, post-
traumatic stress disorders, dan lain-lain. Penelitian telah dilakukan oleh
Kubota, dkk., (dalam Nurtihana & Mardiah, 2017) dengan melakukan
penelitian MRI terhadap Skizofrenia dengan Alexithymia dengan hasil adanya

hubungan di antara Skizofrenia dan Alexithymia. Studi empiris menunjukkan



bahwa ada asosiasi yang kuat antara Alexithymia dengan PTSD, dikatakan
juga bahwa Alexithymia dipengaruhi oleh keparahan trauma yang dialami,
intensitas dari gejala PTSD yang muncul, dan separah apa luka fisik yang
disebabkan oleh kejadian traumatis yang terjadi (Taylor, dkk., 1997). Maka
dapat dikatakan bahwa Alexithymia memiliki kontribusi pada individu dengan

PTSD.

Alexithymia sering dianggap sama dengan psikopat karena keduanya
memiliki persamaan karakteristik seperti: kurangnya empati, wawasan dan
introspektif, secara emosional tidak responsif, dan membuat cerita yang tidak
benar atau dangkal untuk membangun hubungan sosial dengan individu lain.
Tetapi Alexithymia dan psikopat merupakan konstruk yang berbeda,
Alexithymia dapat menyesuaikan diri dalam kehidupan sosial, konsisten
secara etis, memiliki kontrol yang berlebihan, penurut, cemas, dan sulit untuk
mengidentifikasi perasaan. Individu dengan psikopat memiliki karakteristik
yang berlawanan dengan yang dimiliki oleh individu dengan Alexithymia,
seperti: tidak dapat menyesuaikan diri di kehidupan sosial, suka berbohong,
secara etis tidak konsisten, tidak terkontrol, dominan, bebas dari perasaan
cemas, memiliki kepribadian yang menawan dan kadang cerdas dalam

menafsirkan dan mengeksploitasi perasaan individu lain (Thompson, 2009).

Alexithymia juga memiliki konstruk lain yang saling terkait yaitu Autistic
Spectrum Disorder (ASD) atau autisme. Hasil dari beberapa penelitian

menunjukkan sebanyak 85% individu dengan ASD memiliki karakteristik



Alexithymia yang kecil sampai ke tinggi (Thompson, 2009). Attwood (dalam
Thompsom, 2009) mengatakan bahwa Alexithymia dapat mendeksripsikan
karakteristik yang berasosiasi dengan sindrom Asperger (salah satu kondisi
dalam spektrum autisme). Konstruk Alexithymia merupakan yang paling
akurat dan tervalidasi secara ilmiah dalam mengukur perbedaan emosional

pada sindrom Asperger.

Penelitian yang telah dilakukan oleh Teten, dkk., (dalam Nurtifitria &
Machsunah, 2019) menunjukkan bahwa individu dengan level alexithymia
yang tinggi memiliki asosiasi yang tinggi juga dengan perilaku agresif dan
impulsif. Penelitian lain yang telah dilakukan oleh Joukamaa, dkk., (2007)
menunjukkan bahwa remaja yang memiliki level Alexithymia yang tinggi
merupakan remaja-remaja yang tinggal di lingkungan sosial yang miskin,
serta berasal dari keluarga broken home, ibu yang tidak memiliki pendidikan

yang tinggi, dan remaja yang tinggal di pedesaan.

Kasus yang terjadi terkait dengan Alexithymia, salah satunya seperti
perilaku agresif pada remaja laki-laki memiliki kaitan dengan Alexithymia.
Remaja laki-laki cenderung meluapkan emosinya dengan melakukan perilaku
agresif karena adanya dominasi sifat maskulin pada laki-laki yang membuat
laki-laki kurang ekspresif dalam menyampaikan emosi sehingga hal tersebut
memiliki peluang terjadinya Alexithymia (Nurtifitria & Machsunah, 2019).
Kasus lain yang diteliti oleh Harjannah (2018) menunjukkan bahwa adanya

hubungan negatif yang signifikan antara individu dengan Alexithymia dengan



perilaku prososial. Bahwa semakin tinggi level Alexithymia individu semakin

rendah juga perilaku prososial yang ditampilkan.

Fenomena yang terjadi oleh Alexithymia dapat disadari dan tidak dapat
disadari tergantung dengan level yang dialami, beberapa kasus yang telah
dijelaskan sebelumnya menampilkan hasil dari level Alexithymia yang tinggi
sehingga mempengaruhi perilaku individu secara signifikan. Hal lain yang
dapat berdampak pada individu akibat Alexithymia yaitu perasaan cemburu
dalam berpacaran, dalam penelitian Sarwono (2011) menunjukkan bahwa
individu dengan Alexithymia sangat mencintai pasangannya yang kemudian
membuat individu tersebut cenderung posesif dan takut kehilangan
pasangannya. Kondisi ini juga didukung oleh penelitian sebelumnya oleh
Lestari (2016) yang menunjukkan bahwa ada hubungan antara alexithymia
dengan tingkat kecemburuan yang dialami individu dalam berpacaran,
dimana semakin tinggi level Alexithymia individu semakin tinggi juga

tingkat kecemburuan dalam berpacaran.

Selain itu, keterkaitan Alexithymia dengan kondisi emosional individu
dengan penelitian sebelumnya yang dilakukan oleh Chen, dkk., (2017) di
China khususnya terhadap para tahanan di lima penjara pada tiga kota
sebanyak 1705 orang tahanan dewasa menghasilkan sepertiga responden
mengalami Alexithymia. Prevalensi yang didapatkan terhadap Alexithymia
sebesar 31,4%, dari hasil penelitian tersebut juga didapatkan bahwa sebesar
96,2% responden mengalami trauma masa kecil yang memicu Alexithymia,

beberapa faktor lainnya juga yang berkaitan dengan Alexithymia seperti



prevalensi depresi sebesar 81,5%, anxiety sebesar 53,4%, dan rasa putus asa

sebesar 85,8%.

Munculnya Alexithymia pada individu kerap kali tidak disadari oleh
individu sehingga perilaku-perilaku yang disebabkan oleh Alexithymia akan
terus dilakukan. Berdasarkan penelusuran penulis, didapatkan bahwa masih
belum ada penelitian yang dilakukan mengenai perilaku Alexithymia pada
masyarakat di Manado. Maka penulis tertarik untuk menambah penelitian
yang berkaitan dengan Alexithymia di Manado dengan sampel yang

digunakan yakni mahasiswa.

Hasil wawancara terhadap dua subjek yang merupakan seorang

mahasiswa yang berkuliah di Manado, subjek menyatakan bahwa:

“Saya terkadang merasa sedih, tapi tidak ada alasan yang jelas kenapa saya
merasa begitu. Karena saya merasa sedih, jadinya membuat badan saya jadi
lemas seharian, hanya ingin bermalas-malasan di kasur sambil dengar lagu.”
(Wawancara subjek Della, 28 April 2020)

Della mengatakan bahwa terkadang Della merasakan perasaan sedih yang
tidak dapat dimengerti olehnya dengan alasan yang jelas mengapa Della

merasakan hal tersebut. Subjek kedua mengatakan bahwa:

“Saya hampir tidak pernah curhat soal perasaan, ya karena untuk apa? Saya
merasa itu tidak penting. Dan karena saya juga kadang bingung sama perasaan-
perasaan yang saya rasakan.”(Wawancara subjek Lena, 3 Mei 2020)

Berdasarkan pengakuan dari Lena, dia tidak ingin berbagi kepada orang

lain tentang apa yang dirasakannya karena hal itu tidak penting dan masalah



lain juga karena Lena bingung dengan apa yang sedang dirasakannya. Maka
dari itu, penulis melakukan penelitian berdasarkan fenomena perilaku
Alexithymia yang ada. Penulis pun ingin mengetahui apakah ada kontribusi
kelekatan (attachment) dan kecerdasan emosional yang mempengaruhi

perilaku Alexithymia mahasiswa yang berkuliah di Manado.

Alexithymia dipengaruhi oleh faktor kelekatan (attachment), bahwa
kelekatan individu sejak kecil terhadap orang tua atau pengasuhnya dapat
berdampak pada regulasi emosinya yang kemudian berkaitan dengan
Alexithymia. Didukung oleh Monteboracci, dkk., (dalam Rahmawati &
Halim, 2018) dalam penelitiannya bahwa Alexithymia adalah salah satu
konsekuensi dari terjadinya kegagalan dalam membangun kelekatan dengan
individu. Menurut Taylor, dkk., (1999) suatu regulasi yang sesuai dapat
dengan benar berkembang apabila orang tua atau pengasuh mampu
menangkap ekspresi emosi dan kebutuhan dari anak tersebut. Thompson
(2009) juga mengatakan bahwa peran orang tua diperlukan seorang anak saat
perkembangan awalnya berguna untuk memberikan label dan meregulasi

emosi yang kemudian akan dialaminya.

Kelekatan (attachment) didefinisikan menurut Santrock (dalam Herlim,
2019) sebagai sebuah hubungan antara dua individu yang memiliki perasaan
kuat terhadap satu sama lain yang melakukan banyak aktivitas bersama
sebagai proses untuk melanjutkan atau memelihara hubungan tersebut. Setiap
orang tua atau pengasuh akan memiliki kelekatan (attachment) yang berbeda-

beda dengan anak. Menurut Baron & Byrne (dalam Herlim, 2019) mengatakan



bahwa perbedaan yang ada dalam gaya kelekatan (attachment style) pada saat

masih bayi akan mempengaruhi perilaku interpersonalnya di kemudian hari.

Kelekatan (attachment) yang memiliki pengaruh terhadap Alexithymia
paling umum didapati dari gaya kelekatan menghindar atau ambivalen di
mana kedua gaya kelekatan tersebut memiliki korelasi yang positif dengan
Alexithymia (dalam Fasihi dkk., 2019). Menurut Bowlby dan Bertherton
(dalam Fasihi dkk., 2019) bahwa sensitivitas dan respons yang diberikan oleh
ibu atau individu yang mengasuh anak terhadap kondisi emosional anak
merupakan faktor yang melandasi anak untuk belajar meregulasi emosi dan

berinteraksi dengan individu lain.

Faktor lainnya yang mempengaruhi Alexithymia vyaitu kecerdasan
emosional. Menurut Sifneos, dkk., (dalam Thompson, 2009) bahwa
Alexithymia merupakan konstruk trait psikologi yang menyebabkan individu
memiliki karakteristik sulit dalam merasakan, mendefinisikan emosi dan
perasaan. Para peneliti kemudian menyadari akan keterkaitan yang sangat
dekat antara Alexithymia dengan kecerdasan emosional, di mana Alexithymia
yang merupakan suatu kondisi dengan kecerdasan emosional yang rendah

(Thompson, 2009).

Definisi dari emosi menurut Goleman (2009) adalah perasaan, khususnya
pikiran, keadaan psikologis dan biologis, serta kecenderungan melakukan
sesuatu yang berkaitan dengan perasaan itu sendiri. Setiap individu memiliki

emosi di dalam dirinya, emosi sendiri memiliki banyak macam yang masih



diperdebatkan oleh banyak peneliti untuk mengkategorikannya, Goleman
(2009) merangkum beberapa emosi dari teoritis yang menjadi emosi standar
manusia, yaitu amarah, kesedihan, ketakutan, kenikmatan, cinta, terkejut, jijik,

dan malu.

Ketika emosi tidak dapat dikontrol oleh individu akan berdampak buruk
bagi dirinya dan lingkungan disekitarnya karena tidak dapat membaca situasi
secara baik. Individu yang dapat mengontrol emosinya memiliki kecerdasan
emosional yang tinggi. Seperti yang dikatakan oleh Goleman (dalam Fikry &
Khairani, 2017) individu dengan kecerdasan emosional yang tinggi cenderung
bersikap dengan tenang ketika menghadapi suatu hal, tidak dengan mudah

merasa takut, dan selalu memikirkan dengan matang sebelum bertindak.

Definisi kecerdasan emosional menurut Goleman (dalam Herlim, 2019)
yakni individu memiliki kemampuan untuk meregulasi emosi, memiliki
resiliensi yang tinggi, memiliki kontrol atas impuls, dapat memotivasi diri,
bisa mengatur suasana hati, memiliki empati, dan memiliki hubungan
interpersonal yang baik. Parker, Taylor dan Bagby (dalam Herlim, 2019)
meneliti hubungan antara Alexithymia dengan kecerdasan emosional yang
menghasilkan adanya hubungan yang erat diantara keduanya dan adanya

hubungan negatif antara Alexithymia dan kecerdasan emosional.

Dilihat dari kasus serta fenomena yang ada di atas, maka penulis ingin

meneliti apakah Alexithymia dipengaruhi oleh kelekatan dan kecerdasan
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emosional dengan menggunakan sampel mahasiswa yang berkuliah di

Manado.

B. Rumusan Masalah

Berdasarkan latar belakang, penelitian ini mempunyai masalah sebagai

berikut:

1. Apakah ada pengaruh dari kelekatan (depend, anxiety, dan close)
terhadap perilaku Alexithymia pada mahasiswa di Manado?

2. Apakah ada pengaruh dari kecerdasan emosional terhadap perilaku
Alexithymia pada mahasiswa di Manado?

3. Apakah ada pengaruh dari kelekatan (depend, anxiety, dan close) dan
kecerdasan emosional terhadap perilaku Alexithymia pada mahasiswa

di Manado?

C. Tujuan Penelitian

1. Pengaruh kelekatan (depend, anxiety, dan close) terhadap perilaku
Alexithymia pada mahasiswa di Manado.

2. Pengaruh kecerdasan emosional terhadap perilaku Alexithymia pada
mahasiswa di Manado.

3. Pengaruh kelekatan (depend, anxiety, dan close) dan kecerdasan

emosional terhadap perilaku Alexithymia pada mahasiswa di Manado.
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D. Manfaat

Penelitian ini memiliki manfaat teoritis dan manfaat praktis sebagai

berikut:

1. Teoritis

Penelitian ini dapat menambah wawasan penelitian ilmiah pada
konstruk Alexithymia serta kelekatan dan kecerdasan emosional pada
mahasiswa dalam bidang psikologi, khususnya psikologi Klinis,

psikologi perkembangan, dan psikologi sosial.

2. Praktis

a. Mahasiswa

Penelitian ini diharapkan dapat berguna untuk mahasiswa agar
dapat mengembangkan kelekatan interpersonal dan kecerdasan

emosional sehingga memiliki perilaku Alexithymia yang rendah.

b. Orang tua

Penelitian ini diharapkan dapat memberikan pandangan kepada
orang tua untuk membantu dalam bagaimana mengasuh anak agar
anak dapat tumbuh menjadi individu yang sehat baik secara fisik
maupun psikis dengan meluangkan waktu bersama (quality time)
sehingga orang tua dapat lebih memperhatikan terhadap kondisi

anaknya.
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¢. Universitas

Penelitian ini diharapkan dapat berguna untuk universitas dalam
membangun lingkungan yang baik bagi mahasiswa dengan
melakukan kegiatan-kegiatan yang dapat membangun kelekatan
yang baik diantara mahasiswa, serta mengembangkan kecerdasan
emosional yang dapat mencegah adanya indikasi perilaku

Alexithymia pada mahasiswa.



